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abstrak— Menyimak kritis dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan untuk menafsirkan, 

memahami dan mengingat yang didengar. Penelitian ini bertujuan untuk mengingatkan 
pentingnya menyimak kritis saat sedang berdiskusi dikalangan mahasiswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah study pustaka, menggunakan data sekunder, dan 
pengumpulan data menggunakan teknik simak, libat, dan catat, serta menggunakan 
teknik triangulasi untuk memvalidasi kebenaran penelitian ini. Hasil penelitian ini ialah 
menyimak kritis dalam pembelajaran berbasis diskusi bagi mahasiswa memiliki peran 
penting seperti: 1) Meningkatkan pemikiran kritis dalam berdiskusi, 2) Meningkatkan 
komunikasi antar mahasiswa dalam berdiskusi, 3) Meningkatkan partisipasi secara aktif 
dalam berdiskusi. Simpulan dalam penelitian ini terdapat 3 urgensi menyimak kritis da-
lam pembelajaran berbasis diskusi bagi mahasiswa. 
Kata kunci— Diskusi, Mahasiswa, Menyimak Kritis 

 
Abstract— Critical listening can be interpreted as a form of activity to interpret, under-

stand and remember what is heard. This study aims to remind the importance of critical 
listening when discussing among students. The method used in this research is literature 
study, using secondary data, and data collection using listening, engaging, and recording 
techniques, and using triangulation techniques to validate the truth of this research. The 
results of this study are critical listening in discussion-based learning for students has an 
important role such as: 1) Increase critical thinking in discussion, 2) Improve communica-
tion between students in discussion, 3) Increase active participation in discussion. The con-
clusion in this study is that there are 3 urgencies of critical listening in discussion-based 
learning for students. 
Keywords— Discussion, Students, Critical Listening 
 
 

Pendahuluan 

Mahasiswa ialah seseorang yang belajar pada tingkat universitas, baik pada 

lembaga negeri atau lembaga swasta (Sari & Sylvia, 2020). Mahasiswa memegang 

peran pertama guna bisa terselenggarakan universitas (Manurung & Rahmadi, 2017). 

Tugas utama mahasiswa ialah menyumbangkan ilmu dan membawa perubahan 

positif melalui ilmu yang diperoleh selama menempuh pendidikan tinggi (Papilaya 

& Huliselan, 2016). 

Mahasiswa juga memiliki karakteristik tersendiri juga mampu berprestasi pada 

aspek akademik dan aspek non akademik (Nurpratiwi, 2021). Membentuk karakter 

mahasiswa sangat berpengaruh, sebab dapat meraih cita cita dan mempercepat upaya 

mailto:Imaistiqlal123@gmail.com


Ima Istiqlal, dkk  Urgensi Menyimak Kritis.... 

volume 2, nomor 2, November 2023 86                  Jubah Raja (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)  

mewujudkan bangsa (Partawibawa dkk., 2014). Mahasiswa mempunyai peringkat 

kecerdasan yang sangat tinggi dalam berpikir (Sari & Sylvia, 2020).  

Setiap mahasiswa mempunyai ciri khas tersendiri dalam belajar (Papilaya & 

Huliselan, 2016). Gaya belajar merupakan cara guna mendapatkan pemahaman, 

memproses materi (Brown dalam Hasanudin & Fitrianingsih, 2019). Mahasiswa yang 

kurang berminat belajar dapat menerapkan cara diskusi agar belajarnya semakin 

meningkat (Kawet, 2017). 

Diskusi merupakan proses yang menyertakan lebih dari satu individu yang 

bertukar pendapat, mempertahankan pendapat untuk menyelesaikan suatu masalah 

tertentu (Syafruddin, 2017) dengan masalah yang di kerjakan sekelompok orang 

(Rahardianti dkk., 2020). Diskusi bisa disebut juga pertemuan pikiran (Hudah, 2019). 

Diskusi umumnya harus dilatih untuk kalangan mahasiswa karena itu diskusi banyak 

sekali manfaatnya. 

Manfaat diskusi yaitu untuk memperdalam pengetahuan diskusi siswa, melatih 

mengidentifikasi serta mengambil keputusan dan memecahkan suatu masalah secara 

kelompok (Taniredja dkk., dalam Suhandi dkk., 2013) Sikap baik ini menyebabkan 

terbentuknya perbuatan partisipatif dalam bidang kehidupan (Hanurawan, 2012) dan 

menumbuhkan kebersamaan guru dan siswa, sehingga memunculkan motivasi untuk 

belajar (Syafruddin, 2017). Selain banyak manfaatnya diskusi juga memiliki maksud 

dan tujuan. 

Tujuan utama berdiskusi yaitu untuk memecahkan permasalahan, memahami 

kemahiran mahasiswa dalam berdiskusi, serta membuat keputusan (Moma, 2017). 

Hal ini dilakukan untuk mempertajam intelektual seseorang berdasarkan pikiran 

yang bersifat rasional (Syafruddin, 2017). Penguasaan berdiskusi ini tidak sekedar 

dijadikan tujuan proses pembelajaran semata, tapi juga sebagai pembentukan 

fundamental untuk mengatasi keraguan masa mendatang (Mulyadi & Diana, 2018). 

Diskusi juga dapat dilakukan dengan menyimak kritis. 

Menyimak kritis ialah proses mengidentifikasi arti yang terdapat dalam 

informasi (Azzahra dkk., 2023) guna memperoleh fakta dari isi yang disimak 

termasuk pembicara (Halawa, 2023). Menyimak kritis menggunakan metode berpikir 

yang penuh teliti dan akan didasari oleh argumen yang akan menciptakan simpulan 

terbaik (Oktariani & Ekadiansyah, 2020). 

Tujuan menyimak kritis untuk memeriksa kesalahan dari pembicara dengan 

akal sehat (Erniati dkk., 2022) dan juga dapat memberikan penilaian terhadap apa 

yang disimak (Jatiyasa, 2012) dengan menyimak kritis dapat dilakukan dengan 

metode belajar yang kreatif agar bisa merubah model pembelajaran yang lebih unggul 

(Andriani & Haerani, 2012). 
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Manfaat menyimak kritis mampu membedakan kebenaran dan fiksi (Hamid, 

2015) dan mampu menguraikan yang didengar (Anggraini, 2019) serta dapat 

memperbedakan sudut pandang guna mengevaluasi informasi (Susanto dalam 

Oktariani dan Ekadiansyah, 2020).  

Menyimak kritis dalam pembelajaran berbasis diskusi memiliki banyak 

manfaat, tidak hanya secara kritis namun dengan cara menyimak yang lainnya. 

menyimak kritis dalam pembelajaran berbasis diskusi bagi mahasiswa ialah 

kemampuan yang tidak hanya untuk mengembangkan penangkapan materi namun 

juga efektif mengembangkan kemampuan analitis dan berdiskusi, sekaligus 

mendorong pemikiran kritis yang mendalam. Maka dari itu, menyimak kritis dalam 

berdiskusi sangat perlu dilakukan. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode study pustaka. Study pustaka ialah 

penelitian yang menggunakan dengan cara membaca, meneliti dan mencatat literatur 

atau bahan yang relevan (Nurasiah dkk., 2022). Metode ini melibatkan penelaahan 

literatur terkait untuk memahami pentingnya keterampilan menyimak kritis dalam 

konteks pembelajaran berbasis diskusi. Pengumpulan data termasuk artikel jurnal, 

buku diskusi, dan riset terkini, untuk memahami secara mendalam tentang konsep 

menyimak kritis yang berkaitan dengan diskusi ini menggunakan teknik library 

search yang merupakan tahap awal penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder ialah pengumpulan 

data dari beberapa sumber yang sudah dipublikasikan. Data sekunder mencakup in-

formasi dari literatur seperti buku refrensi, artikel jurnal, statistik, hasil survei, dan 

data dari pemerintah. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik simak, libat, dan 

catat. Teknik simak ini dapat melibatkan pengamatan yang mendalam terhadap ke-

mampuan mahasiswa dalam menyimak materi diskusi, teknik libat yang mencakup 

pada aktifitas terlibat langsung dalam diskusi, dan teknik catat mencakup pencatatan 

data mahasiswa selama diskusi. Teknik ini dilakukan saat membaca artikel sesuai 

dengan kata kunci, mencatat, dan membentuk kesatuan ide. 

Validasi penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi ialah 

memverifikasi informasi dengan menggunakan sumber data, teknik, serta waktu 

yang berbeda (Mekarisce, 2020). Dengan menggunakan teknik triangulasi dapat 

membantu mengurangi kesalahan yang muncul dari sumber data atau metode 

penelitian. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Dengan adanya perkembangan zaman saat ini, sangat minim sekali membaca 

apalagi menyimak dengan sungguh sungguh. Berikut ini beberapa manfaat urgensi 

dari menyimak kritis dalam pembelajaran berbasis diskusi bagi mahasiswa: 
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1. Meningkatkan pemikiran kritis dalam berdiskusi 

Meningkatkan pemikiran kritis dalam berdiskusi artinya ini bisa mendorong 

mahasiswa mengajukan pertanyaan sulit dan menantang guna mendorong pemikiran 

kritis mereka.dengan itu mahasiswa bisa menyampaikan pendapat dan jawaban 

mereka yang berbeda beda secara terbuka dan dengan itu mahasiswa bisa fokus 

mendengarkan pendapat orang lain guna bisa mendapat pemahaman dan bisa 

menganalisis secara rinci informasi yang diterimanya, juga mendorong mahasiswa 

aktif berdiskusi membantu mahasiswa memahami materi pembelajaran dan terlibat 

dalam berpikir secara kritis untuk mengasah kemampuan berpendapat dan membi-

asakan mereka menerima kritik atau saran dari orang lain serta bisa mempunyai ke-

mampuan memberi bukti kuat untuk mendasari pendapat mereka. Menurut King 

dalam Hastjarjo (1999) pemikir kritis merupakan seorang yang memiliki pikiran yang 

jernih selalu ingin tahu serta selalu ingin bertanya dengan baik. Menurut Nurhayati 

dkk., (2018) kemampuan berpikir secara kritis wajib dimiliki setiap individu guna bisa 

menghadapi berbagai masalah pribadi atau sosial dalam menjalani kehidupan. 

Menurut Abdullah (2013) berpikir kritis menggunakan metode ilmiah dengan cara 

pemahaman dan perumusan masalah, pengumpulan data atau informasi, proses an-

alisis informasi, merumuskan asumsi dan hipotesis, pengujian hipotesis, mengambil 

kesimpulan, melakukan evaluasi, serta memperkirakan dampak yang akan terjadi 

kedepannya. 

2. Meningkatkan komunikasi antar mahasiswa dalam berdiskusi 

Komunikasi dalam diskusi dapat diartikan sebagai pertukaran pendapat dan in-

formasi antar siswa dalam diskusi. Hal ini diperlukan pendengaran yang baik untuk 

mencapai kesepakatan dalam solusi bersama. Komunikasi dalam diskusi dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Komunikasi yang menarik dapat membuat pembela-

jaran lebih menyenangkan. Peningkatan komunikasi ini memiliki dampak positif 

yang luas yang mencakup aspek sosial, pribadi, serta akademik. Dengan meningkat-

kan komunikasi, siswa dapat berkesempatan untuk memahami pelajaran dan 

meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara. Menurut Masdul (2018) 

Komunikasi merupakan transfer ide dari satu orang ke orang lain untuk mengirimkan 

pesan secara efisien dan efektif kepada khalayak sasaran. Menurut Hidayanti (2018) 

Untuk berkomunikasi kita memerlukan ketarampilan berbicara, Menurut Harianto 

(2020) dengan menggunakan metode keterampilan berbicara sehingga siswa dapat 

memakai bahasa lisan guna mengembangkan dan menyampaikan informasi bersama 

orang lain. 

3. Meningkatkan partisipasi secara aktif dalam berdiskusi 

Partisipasi secara aktif ini memiliki arti keterlibatan suatu anggota secara lang-

sung dalam sebuah kegiatan yang mempengaruhi suatu perubahan dalam acara 

kegiatan tersebut. biasanya dalam sebuah diskusi seseorang itu cenderung enggan 

berpartisipasi aktif saat berdiskusi hal ini dikarenakan beberapa faktor antara lain 
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seseorang tidak paham alur dari diskusi tersebut dan ada juga yang paham tapi eng-

gan untuk mengutarakan pendapatnya. Padahal meningkatkan partisipasi secara ak-

tif dalam berdiskusi sangat penting dalam sebuah forum diskusi. para anggota harus 

aktif dalam menyampaikan ide atau gagasanya dan saling bertukar pikiran, ini 

bertujuan agar diskusi menjadi lebih hidup dan terarah untuk mencapai kesepakatan 

pendapat bersama. Menurut Sastropoetro dalam Engka (2015) partisipasi sendiri 

memiliki arti keterlibatan pikiran atau mental dan emosi manusia dalam suasana kon-

disi kelompok yang mengajukan guna memberi masukan kepada anggota kelompok 

agar bisa mencapai tujuan. Menurut Nissa (2021) hal ini mewujudkan pembelajaran 

yang kreatif, aktif dan tidak membosankan serta membantu mahasiswa memahami 

teori untuk menjelaskan hal-hal yang sudah dipahami maupun belum (Nissa, 2021). 

Menurut Hanurawan (2013) adapun manfaat partisipasi dalam sebuah diskusi yaitu: 

1) Mahasiswa mendapatkan kebenaran tentang suatu masalah terkait yang di bahas, 

2) Mahasiswa dapat kesempatan mengutarakan ide atau gagasan terkait isu-isu 

kontroversial berlandaskan argumen dan fakta yang relevan, 3) Mahasiswa dapat me-

mahami perbedaan pendapat dari sudut pandang orang lain. 
 

Simpulan 

Menyimak kritis dalam pembelajaran berbasis diskusi bagi mahasiswa penting 

untuk dimiliki karena dapat 1) Meningkatkan pemikiran kritis dalam berdiskusi, 2) 

Meningkatkan komunikasi antar mahasiswa dalam berdiskusi, 3) Meningkatkan 

partisipasi secara aktif dalam berdiskusi. 
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